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(29 SAPAR 1955) YOGYAKARTA

SULTAN HB X DILAPORKAN PIGAI

Gerakan Pro Penetapan Siap Kerahkan Pengacara

“Kita siap mengerahkan

sejumlah pengacara untuk

membela Ngarso Dalem Sri

Sultan HB X yang dila-

porkan ke Bareskrim Polri

sebagai pelaku rasis oleh

Natalius Pigai,” ungkap

penggagas Gerakan Pro Pe-

netapan, Gandung Pardi-

man dalam keterangan

persnya, Rabu (6/10).

Seperti telah diberitakan

sebelumnya usai dipolisikan

atas dugaan rasisme, Na-

talius Pigai eks Komisioner

Komnas HAM mengancam

akan melaporkan Sultan

HB X serta tokoh lainnya ke

Polri atas sangkaan sebagai

pelaku rasis. Natalius Pigai

setelah ditangkap mengger-

tak akan melaporkan Pre-

siden Jokowi, Sultan HB X,

Gubernur Jawa Tengah

Ganjar Pranowo dan sejum-

lah tokoh lainnya ke

Bareskrim Polri sebagai

pelaku rasis.

Sebagai rakyat Yogya-

karta, Gandung Pardiman

mengaku terketuk hatinya

untuk membela Sultan HB

X. Gandung mengatakan,

dirinya sebagai penggagas

Gerakan Pro Penetapan

yang dahulu diresmikan

langsung oleh Sultan HB X

bersama mantan Ketua

Umum Partai Golkar Akbar

Tanjung yang disaksikan

150.000 rakyat Yogyakarta

di Alun-alun Utara Yogya-

karta pada 29 Juni 2008. 

Gerakan Pro Penetapan

ini diluncurkan untuk men-

dukung penetapan kembali

Raja Kasultanan Yogyakarta

Sri Sultan Hamengku Buwo-

no X dan Adipati Paku-

alaman KGPAA Paku Alam

IX sebagai Gubernur dan

Wakil Gubernur DIY. Slogan

yang terkenal waktu itu

‘Sultanku Gubernurku’. “Ka-

mi siap berjuang untuk

membela kehormatan Sul-

tan,” tegas Gandung Pardi-

man yang juga anggota DPR

RI dari Fraksi Partai Golkar.

Sementara itu saat dite-

mui sejumlah wartawan,

Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X tidak

akan menanggapi masalah

tersebut karena tidak tahu

duduk permasalahannya.

Raja Yogyakarta tersebut ju-

ga meminta kepada masya-

rakat Yogyakarta untuk te-

nang, menahan diri dan ja-

ngan mereaksi ancaman

Natalius Pigai tersebut. 

(Dev)-f

YOGYA (KR) - Layanan drive

thru KTP elektronik akan kembali

digulirkan. Sejak pertengahan

tahun atau empat bulan, layanan

tersebut sempat terhenti karena

pembatasan kegiatan masyarakat di

tengah pandemi.

Kepala Bidang Pelayanan Ke-

pendudukan Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil (Dindukcapil)

Kota Yogya Bram Prasetyo, menye-

but lokasi pelayanan tidak lagi ber-

ada di kompleks Balaikota Yogya.

Untuk mengawali pihaknya akan

membuka pelayanan di Kantor

Kemantren Kotagede pada Kamis

(7/10). “Pelayanan pencetakan KTP

elektronik di Kantor Kemantren

Kotagede akan dibuka setiap Kamis

pukul 09.00-12.30 WIB sepanjang

Oktober,” jelasnya, Rabu (6/10).

Pada awalnya, Dindukcapil Kota

Yogya berencana membuka layanan

drive thru cetak KTP elektronik dua

kali dalam sepekan, yaitu tiap Rabu

dan Kamis. Namun, Kantor Keman-

tren Kotagede digunakan untuk

tempat vaksinasi Covid-19 setiap

Rabu, sehingga layanan tersebut ha-

nya bisa dilakukan pada Kamis.

Sedangkan untuk mengawali

kembali layanan cetak KTP elektro-

nik tersebut pihaknya tidak memba-

tasi kuota layanan. Hal ini untuk

melihat bagaimana minat masyara-

kat untuk mengakses kembali

layanan drive thru. Layanan itu pun

terbuka untuk semua warga Kota

Yogya sehingga tidak hanya terbatas

untuk warga dari Kemantren

Kotagede meski lokasinya di sana.

Setelah memberikan pelayanan di

Kantor Kemantren Kotagede,

layanan drive thru tersebut akan di-

geser ke kecamatan lain. Sehingga

setiap bulan ada sasaran lokasi yang

berbeda-beda. Sejumlah lokasi terse-

but antara lain di Kemantren Jetis,

Mergangsan dan Wirobrajan.

Layanan itu juga hanya untuk men-

cetak kembali KTP elektronik yang

rusak maupun hilang. “Layanan ini

diharapkan bisa membagi pela-

yanan yang sama yang dilakukan di

Mal Pelayanan Publik (MPP) Kota

Yogya. Ini karena di MPP masih

akan dilakukan penyesuaian-penye-

suaian untuk alur layanan supaya

bisa diakses lebih nyaman,” imbuh-

nya.  (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis

Komputer (ANBK) jenjang SMPdi Kota Yogya sempat diwar-

nai listrik padam, pada Selasa (5/10) lalu. Kendati demikian

hanya satu sekolah yang terdampak. Selebihnya ujian ber-

jalan lancar.

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Bidang SMP Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Kota Yogya

Rahmat, menjelaskan kejadian listrik padam terjadi di

wilayah Gayam. “Itu pada Selasa (5/10) kemarin di Gayam.

Ada satu sekolah yang terpengaruh saat siswa mengerjakan

ANBK untuk survei lingkungan belajar. Karena belum sem-

pat melakukan submit jawaban maka ANBK akan diulang

hari lain,” jelasnya, Rabu (6/10).

Kendati demikian tingkat kehadiran siswa, pelaksanaan

protokol kesehatan serta akses internet dapat berjalan opti-

mal. ANBK jenjang SMP di Kota Yogya sebenarnya sudah di-

mulai pada Senin (4/10) hingga Kamis (7/10) dan diselenggara-

kan dalam dua gelombang dengan masing-masing dua hari.

Sekolah bisa memilih untuk menyelenggarakan ANBK pa-

da gelombang pertama atau kedua. Hal ini tergantung kondisi

dan kesiapan masing-masing sekolah karena ANBK diseleng-

garakan semi daring yang mewajibkan penerapan protokol ke-

sehatan ketat. Total siswa jenjang SMP dan MTs yang meng-

ikuti UNBK tercatat 2.269 siswa. Setiap sekolah mengajukan

45 siswa kelas 8 sebagai peserta utama ditambah lima siswa

sebagai peserta cadangan.

Rahmat menambahkan, setiap siswa mengerjakan tiga je-

nis asesmen yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)

yang terdiri dari kompetensi numerasi dan literasi ditambah

survei karakter dan survei lingkungan belajar.                  (Dhi)-f

ANBK SMP KOTAYOGYA

Diwarnai Listrik Padam 

YOGYA(KR) - Gerakan Pro Penetapan siap
mengerahkan pengacara untuk membela Sri
Sultan Hamengku Buwono X, Raja Kraton
Yogyakarta yang juga Gubernur DIY menyusul
dilaporkannya junjungan masyarakat Yogya-
karta tersebut ke Bareskrim Polri oleh Natalius
Pigai yang dilaporkan sebagai pelaku rasis.
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Gandung Pardiman

Layanan Drive Thru KTP Elektronik Siap Digulirkan


